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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

      Hasil penelitian yang telah dilakukan di Laboratorium Uji saring IMLTD 

Unit Transfusi Darah PMI Kabupaten Kulon Progo terhadap 4.794 darah 

pendonor dapat disimpulkan bahwa: 

1. Jumlah donor yang reaktif hepatitis B 28 orang dari 4.794 darah donor yang 

diperiksa. 

2. Jumlah pendonor darah yang reaktif Hepatitis B di UTD PMI Kabupaten  

Kulon Progo yang paling banyak pada usia 26-45tahun sebanyak 18 orang 

dengan persentase 64,3%. Berdasarkan pemeriksaan Hepatitis B reaktif 

didapatkan yang reaktif Hepatitis B terbanyak pada jenis kelamin laki-laki 

23 orang dengan persentase 82,1% dan pada perempuan terdapat 5 orang 

dengan persentase 17,9%. Berdasarkan pemeriksaan Hepatitis B reaktif 

terbanyak berdasarkan golongan darah adalah golongan darah O sebanyak 

13 orang dengan persentase 46,45%. Dan semua yang positif Hepatitis B 

dengan jenis pendonor darah sukarela 100%. 

B. Saran 

1. Diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi dalam pengembangan ilmu  

pengetahuan dibidang Teknologi Bank Darah  

2. Bagi PMI : Perlunya diberikan edukasi tentang meningkatkan kesadaran 

masyakarat dengan bahaya virus hepatitis B dan cara pencegahannya, 

Sosialisasi hepatitis B pada kelompok risiko tinggi sebagai upaya   

pencegahan peningkatan jumlah pendonor reaktif hepatitis B.  

3. Bagi Masyarakat : Berkonsultasi jika terdapat gejala atau didapatkan hasil 

positif setelah melakukan tes hepatitis B. Agar dapat mencegah penularan 

ke orang lain. 
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